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This study aims to determine student’s responses and understanding in the 
social studies learning process using video media. This study is a descriptive 
study of clss VIIIB students at SMP Negeri 4 Sungai Raya. The approach used in 
this research is qualitative. Soirces of data used are primary and secondary 
data sources. ;rimary data sources include two teachers og social studies 
subjects and five students of class VIIIB, while secondary data sources include 
field documentation and archived documents. Teachniques of data collection 
used are observation, interviews, and documentation. The tools of data 
collection used were a photo camera and a voice recorder. The results showed 
that 72 percent of students gave positive feedback to learning by using video 
media, while the remaining 28 percent gave of feedback. In addition, the 
students understood the learning material delivered through videos well, seen 
from the active reciprocity between teachers and students during the learning 
process. 
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Tujuan pembelajaran pada 
pencapaian diperlukan alat bantu yang 
memudahkan proses pembelajaran agar 
materi pembelajaran dapat dipahami oleh 
peserta didik secara optimal, oleh karena 
itu, media video memiliki peran penting 
dalam proses pembelajaran mengingat 
fungsi nya yang sangat besar di dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. terkadang 
pembelajaran tidak hanya bersinggungan 
dengan hal- hal yang bersifat konkrit atau 
nyata yang berkaitan dengan fakta dan 
kenyataan yang dapat dirasakan dan 
dilihat. Dalam kenyataannya, 
pembelajaran juga bersinggungan dengan 
hal- hal yang bersifat abstrak, komplek 
dan berada di balik realita yang tidak 
dapat di pahami secara langsung. Untuk 
itulah media video hadir untuk 
menjelaskan hal- hal yang bersifat abstrak 
dan tersembunyi agar dapat dipahami.  
Media video adalah suatu sistem 
penyampaian pegajaran dimana materi 
video direkam disajikan dengan 
mengendalikan komputer kepada 
penonton (peserta didik) yang tidak hanya 
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dapat mendengar dan melihat video dan 
suara, tetapi juga dapat memberikan 
respon yang aktif, dan respon itu yang 
menentukan kecepatan dan situasi 
penyajian. 
Menurut Tafonao(2018) yang 
dikutip oleh Septy menyatakan bahwa 
pemanfaatan media video dalam proses 
belajar dan mengajar merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari 
dunia pendidikan media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk penyaluran pesan 
pengirim kepada penerima, sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
daan minat peserta didik untuk belajar 
(p.14). 
Proses pembelajaran adalah 
sebuah proses komunikasi antara sumber 
pesan dengan penerima pesan dalam 
proses pembelajaran guru dapat berperan 
sebagai sumber atau dan hanya sebagai 
pengelola sumber pesan. Sebagai sumber 
pesan berarti guru harus menciptakan 
kondisi yang memungkinkan proses 
kumunikasi berjalan lancar, agar pesan 
yang diterima melalui “video” yaitu alat- 
alat indera peserta didik, guru perlu 
mengidetifikasi berbagai kemungkinan 
atau hal- hal yang dapat mengganggu 
proses terjadinya komunikasi yaitu dengan 
menggunakan alat- alat bantu pengajaran. 
Alat bantu bukan hanya dapat 
memperlancar proses komunikasi tetapi 
juga dapat merangsang peserta didik untuk 
merespon dengan cepat tentang pesan 
yang disampaikan.  
Menurut Sumantri (2016) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran 
adalah sebagai sebuah kegiatan dimana 
menjadi penyampaian materi 
pembelajaran dari seorang guru 
kepadaseorang peserta didik. Karena 
kegiatan pembelajaran ini sangat 
tergantung kepada komponen- komponen 
yang ada didalamnya. Dari sekian banyak 
komponen tersebut, maka yang paling 
utama adalah adanya peserta didik, tenaga 
pendidik, media pembelajaran, materi 
pembelajaran, serta adanya rencana 
pembelajaran (p.339-340). 
Berdasarkan observasi proses 
pembelajaran di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya memenfaatkan media video untuk 
menunjang proses pembelajaran daring 
(covid-19). Hal ini agar dapat mendorong 
dan diharapkan memberi arah yang baik 
kepada peserta didik untuk tetap sebangat 
belajar, berdasarkan pengamatan di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya peserta didik 
mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran daring (covid-19), guru 
menyampaikan materi, lalu memberikan 
tugas, sehingga peserta diidk jenuh dan 
kurang bersemangat dalam proses 
pembelajaran, dan menimbulkan dampak 
pada prestasi peserta didik yang menurun. 
Namun apabila penyampaian dilakukan 
dengan menggunakan media video yang 
interaktif serta menarik, maka peserta 
didik akan lebih aktif dan tertarik untuk 
menumbuhkan keinginan untuk belajar. 
Pada materi yang bersifat komplek 
tentunya media video yang digunakan 
harus menarik dan mampu menghadirkan 
kondisi yang mendekati dengan materi 
yang dipelajari seperti film dokumentasi, 
video berisi cuplikan tentang yang 
berhubungan dengan materi, atau berisi 
gambar yang berkaitan dengan isi materi. 
Dengan pemanfaatan media video ini, 
tentunya pengalaman belajar yang didapat 
peserta didik akan lebih banyak dan yang  
tentunya akan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran. 
Menurut Aminuyati (2019) menyatakan 
jika pembelajaran IPS diformulasikan atas 
dasar realitas yang ada serta fenomena 
sosial yang terjalin sehingga mewujudkan 
satu pendekatan interdisipliner dari aspek 





Mengenai metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sugiyono (2019) motode 
penelitian kualitatif adalah “meode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksprimen) 
dimana peneliti sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, 
teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi”(p.15). Menurut 
Nawawi(2015)metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai “prosesdur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan 
subyek/ objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dll) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta- fakta yang 
tampak, atau sebagaimana 
mestinya”(p.67). adapun yang menjadi 
lokasi penelitian adalah SMP Negeri 4 
Sungai Raya, terletak di jalan Raya Mekar 
Baru, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
Dalam penelitian ini terdapat dua 
sumber yakni sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer 
dengan jumlah 7 orang informan yaitu 2 
orang guru IPS dan 5 orang peserta didik 
yang mendukung penelitian ini. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini berupa 
dokumentasi dan sumber tertulis yang 
dapat dibagi atas sumber buku, sumber 
dari arsip, dokumentasi pribadi, dan 
dokumentasi resmi, dan data yang 
diperoleh dari arsip- arsip yang dimiliki 
SMP Negeri 4Sungai Raya. Sedangkan 
ternik pengumpulan data dalam penelitian 
ini ialah a). Teknik observasi langsung 
dalam dalam bentuk pengamatan langsung 
terhadap kegiatan yang bersifat isidental 
menegenai Pemanfaatan Media Video 
dalam Proses Pembelajaran IPS kelas 
VIIIB SMP Negeri 4 Sungai Raya, b). 
Teknik wawancara langsung secara lisan 
dengan sumber informan yaitu 2 orang 
Guru IPS dan 5 orang peserta didik dan c). 
Teknik dokumentasi ini peneliti gunakan 
untuk mendapatkan data- data berupa 
dokumen terkait seperti nama peserta 
didik, proses didalam pembelajaran IPS 
menggunakan media video, dan 
sebagainya. 
Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini ada 3 yaitu a). Panduan 
observasi yang peneliti lakukan untuk 
observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan, b).Panduan wawancara dalam 
hal ini peneliti melakukan wawancara 
dengan 7 informan dan membuat beberapa 
bertanyaan yang mengenai pemanfaatan 
media video, c). Studi dokumentasi 
peneliti mencatat dan mengambilan 
dokumentasi atau foto dan merekam 
sebagai alat dokumentasi yang dapat 
mendukung keaslian data mengunakan 
alat berupa smatphone. 
Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik analisis 
data yaitu a). Reduksi data berarti setelah 
mendapatkan data kemudian dipilih dan 
disederhanakan, data yang tidak 
diperlukan disortir agar memberikan 
kemudahan pada peneliti dalam 
menampilkan, menyajikan, dan menarik 
kesimpulan untuk disederhanakan, b). 
Display data untuk mempermudah peneliti 
dalam melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian- bagian tertentu 
data penelitian, 3). Penarikan kesimpulan 
ialah peneliti melakukan analisis dan 
mencari makna data yang dikumpulkan 
dan mencoba mengambil kesimpulan dari 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
SMP Negeri 4 Sungai Raya 
berdiri dilatar belakangi oleh tinginya 
hasrat masyarakat yang ingin anaknya 
melanjutkan pendidikan. SMP Negeri 4 
Sungai Raya merupakan salah satu SMP 
Negeri yang terletak di JL. Raya Kapur, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten 
Kubu Raya dengan luas tanah 15.000 
m2. SMP Negeri 4 Sungai Raya 
memiliki 14 ruang kelas, 1 laboratorium, 
2 sanitasi peserta didik, 1 perpustakaan, 
dan 1 mushola. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 8 orang, 2 orang 
guru IPS, dan 5 peserta didik kelas VIIIB 
. berikut ini peneliti akan menyajikan 
hasil yang didapat dilapangan. 
 
1. Hasil Observasi 
a. Respon Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video. 
Observasi yang dilakukan pada 
(Selasa, 13 April 2021 pukul 08:00 
WIB). Peneliti mengamati ibu Suheni 
pada saat menayangkan video saat 
proses pembelajaran IPS, guru juga 
membagikan link atau video kepada 
peserta didik melalui whatsapp grup 
untuk mempermudah peserta didik 
mempelajari kembali materi yang 
disampaikan oleh guru. Peneliti juga 
mengamati peserta didik yang bernama 
Hendrik yang tampak tenang dan 
sangat serius dalam belajar, Hendrik 
begitu antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Pada hari yang sama 
peneliti juga mengamati peserta didik 
yang bernama Olive, respon yang 
tampak dari Olive sangat baik ia 
menata bacaan yang ditampilkan oleh 
guru IPS melalui media video. 
Selanjutnya Observasi yang peneliti 
lakukan (Selasa, 20 April 2021 pukul 
08:30 WIB). Peneliti mengamati Mila 
saat on cam meet terlihat merangkai 
kata- kata materi yang telah dibacanya 
saat guru menampilkan materi melalui 
video, tampak respon yang baik dari 
Mila. Pada hari yang sama peneliti juga 
mengamati Lisa, Lisa lebih sering 
menanyakan sesuatu yang ia pahami 
kepada guru IPS, dari pengamatan 
yang peneliti lihat Lisa termasuk 
peserta didik yang rajin bertanya 
sehingga membuat Lisa dengan mudah 
merangkai materi, begitulah respon 
yang tampak dari Lisa. Selanjutnya 
peneliti mengamati Livia yang sedang 
merangkai bacaan dari materi video 
yang guru tayangkan, respon Livia 
begitu senang mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. Dari 
pengamatan tersebut dapat dikatan 
terdapat 72% peserta didik merespon 
baik guru saat menggunakan media 
video dan tersisa 28% peserta didik 
yang tidak merespon baik saat guru 
menggunakn media video saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
Tabel 1. Tabel Respon Peserta Didik Kelas VIIIB 
NO NAMA TANGGAL OBSERVASI 
  13 APRIL 20 APRIL 25 APRIL 
1. Aldo Pranata ✓  ✓  ✓  
2. Anai Marsina ✓  ✓  ✓  
3. Andar Riza Wiranta ✓   ✓  
4. Ayu Ramadani    
5. Cinta Laura Amriana    
6. Citra Anggraini Lestari ✓  ✓  ✓  
5 
 
7. Devilia Sahla Aqilah  ✓  ✓  
8. Dhista Adhi Presetyo ✓  ✓  ✓  
9. Dody Alvayed    
10. Fajar Satria    
11. Fransiska Paulintina ✓  ✓  ✓  
12. Hafiz Dzibran  ✓  ✓  
13. Hendrik Kusrianto ✓  ✓  ✓  
14.  Irwin  ✓  ✓  ✓  
15. Kamandaka    ✓  
16. Lastri     
17. Lisa  ✓  ✓  ✓  
18. Livia Natalia ✓  ✓  ✓  
19. Luis Federico Fetris ✓  ✓  ✓  
20. Marselus Cornelis  ✓  ✓  
21. Martina Aurelia ✓  ✓  ✓  
22. Machael Chang ✓  ✓  ✓  
23. Mila  ✓  ✓  ✓  
24. Novia Aningtyas    
25. Oktaviana Liana ✓  ✓  ✓  
26. Olive Florensiska ✓  ✓  ✓  
27. Oscar Imam Ningki ✓  ✓  ✓  
28. Rafly Rizky Saputra ✓  ✓  ✓  
29. Reva Fitriana ✓  ✓  ✓  
30. Ryan Augus ✓  ✓  ✓  
31. Salsabila Shafa Lysandra ✓  ✓  ✓  
32. Sheren Kurnia ✓  ✓  ✓  
33. Usmi Yanti ✓  ✓  ✓  
  22 24 26 
72% 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2021 
 
Berdasarkan tabel ditas dapat 
disimpulkan terdapat 72% peserta didik 
yang merespon baik guru saat 
meyampaikan materi menggunakan 
media video saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan sedangkan sisanya 
28% menunjukan bahwa tidak ada 
respon dari peserta didik mengenai 
pembelajaran menggunakan media 
video pembelajaran. 
b. Memahami dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video. 
Observasi yang peneliti 
lakukan pada (Selasa, 20 April 2021, 
pukul 09:00 WIB). Peneliti mengamati 
guru saat memberikan arahan kepada 
peserta didik kelas VIIIB untuk 
memahami materi yang telah mereka 
tata dan susun. Pada saat yang 
bersamaan peneliti mengamati Olive 
pada saat memahami bacaan dari video 
yang guru tayangkan. Peneliti juga 
mengamati Lisa yang sedang bertanya 
apa dari maksaud dari materi yang 
sedang mereka pelajari. Selanjutnya 
observasi peneliti lakukan (Selasa, 25 
Mei 2021, pukul 09:10 WIB). Peneliti 
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mengamati Hendrik pada saat 
memahami, Hendrik tampak sedikit 
kebingungan dalam memahami isi 
materi, tetapi setelah dia membaca 
kembali materi dengan cermat, barulah 
Hendrik dapat memahami isi materi 
yang mereka pelajari pada hari 
tersebut. 
2. Hasil Wawancara 
a. Respon Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan 2 orang guru IPS, beliau 
mengungkapkan bahwa peserta didik 
merespon baik saat guru sedang 
menyampaikan materi menggunakn 
media video, guru juga merasa 
senang ketika peserta didik dapat 
merespon baik gurunya saat 
memberikan arahan dan juga saat 
menyampaikan materi berupa video. 
Yang mana menurut 3 orang peserta 
didik kelas VIIIB mengungkapkan 
pada saat guru mengarahkan untuk 
bergabung ke google meet untuk 
memulai proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video tidak ada 
kendala sedikitpun, kami juga tidak 
merasa bosan saat guru menjelaskan 
materi, dan jaringan internet juga 
sangat mendukung saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Memahami dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video. 
Berdasarkan hasil wawancara 
bersama 2 orang guru IPS, yang 
menyatakan bahwa dalam tahap 
memahami peserta didik terlihat 
sangat serius dalam memahami isi 
materi yang disampaikan oleh guru 
saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dan juga menurut 3 
peserta didik yang mengungkapkan 
dalam tahap memahami ini kami 
tidak merasa kesulitan, karena saat 
guru menayangkan materi kami juga 
mencatat isi materi yang 
disampaikan, sehingga kami dapat 
membaca kembali  isi amteri dan 
dapat memahaminya dengan baik. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya pada (13 April – 25 Mei 2021) 
tentang proses pembelajaran IPS 
menggunakan media video di kelas VIIIB 
dapat dikatan sudah cukup baik ditandai 
dengan respon dan tahap memahai 
peserta didik terhadap media digital 
sangat tinggi dikarenakan pada zaman 
dewasa ini teknologi sudah sangat 
canggih. 
Perkembangan teknologi 
informasi yang berlangsung sangat pesat 
dalam dua decade belakangan ini telah 
mempengaruhi  berbagai aspek 
kehidupan manusia, kondisi ini telah 
mengubah pola belajaran dan 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
manusia kearah yang lebih luwes atau 
flexible. Penggunaan computer, yang 
pada awalnya hanya berperan sebagai 
alat komunikasi, kini telah berkembang 
menjadi sarana bersifat serba guna atau 
multipurpose. Seperti halnya di SMP 4 
Sungai Raya telah memenfaatkan 
teknolgi sebagai media pembelajaran 
dengan baik agar tidak tertinggal oleh 
zaman. 
1. Respon Peserta Didik dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video 
Menurut Mulyono 
(2020)menyatakan bahwa respon 
adalah peserta didik dapat merespon 
baik media pembelajaran daring yang 
menarik. Sesuatu pembelajaran 
daring harus dibuat hidup misalnya 
dengan kuis interaktif, tema dan 
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gambar yang digunakan harus sesuai 
dengan materi sehingga membuat 
peserta didik tidak bosan dan lebih 
termotivasi(p.25). Namun 
berdasarkan hasil penelitian, respon 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran IPS menggunakan 
media video sudah cukup baik 
terdapat 72% respon yang tampak 
dari peserta didik, selain itu juga 
didukung oleh hasil pengamatan 
dilapangan bahwa peserta didik 
menerima dengan baik proses 
pembelajaran menggunakan media 
video. 
2. Memahami dalam Proses 
Pembelajaran IPS Menggunakan 
Media Video 
Pemahaman merupakan 
terjemahan dari istilah understanding 
yang diartikan sebagai sebagai 
penyerap arti, menerangkan, dan 
menyimpulkan suatu materi yang 
sedang dipelajari. Rostina (2018) 
menyatakan bahwapemahaman 
merupakan tingkat dari hasil belajar 
yang tinggi dari pada pengetahuan 
yang diperoleh peserta didik, dan 
perlu adanya pengenal atau 
mengetahui untuk dapat memahami 
suatu materi yang dipelajari. Bisa 
juga dikatakan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan untuk 
menghubungkan atau 
mengasosiasikan informasi- 
informasi lain yang sudah tersimpan 
dalam otak peserta didik 
sebelumnya(p.338). peserta didik 
dikatakan dapat memahami suatu 
materi jika memenuhi indikator yang 
diinginkan dan sesuai dengan 
penelitian yang peneliti lakukan 
peserta didik kelas VIIIB mereka 
menyatakan bahwa sangat mudah 
mamahami materi apabila 
menggunakan media video, karena 
belajar menggunakn media video 
peserta didik tidak bosan, asik juga 
seru dan dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan peneliti tentang 
Pemanfaatan Media Video Dalam 
Proses Pembelajaran IPS kelas VIIIB di 
SMP Negeri 4 Sungai Raya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Respon peserta didik dalam proses 
pembelajaran IPS menggunakan 
media video terdapat 72% dikatakan 
sudah cukup baik, dan. 
2. Tersisa 28% lagi peserta didik yang 
kurang dalam merespon guru saat 
penyampaikan materi dalam proses 
pembelajaran IPS yang sedang 
berlangsung. 
3. Dalam tingkat memahami proses 
pembelajaran IPS menggunakan 
media video dapat dilihat dengan 
adanya timbal balik antara guru 
dengan peserta didik agar tahap 
memahami materi lebih medalam dan 
bermakna. 
b. Saran  
1. Respon peserta didik dalam proses 
pembelajaran IPS menggunakan 
media video sudah dikatakan sudah 
cukup baik, oleh karena itu perlu 
untuk dijaga dan dipertahankan agar 
hubungan antara guru dengan peserta 
didik tetap terjalin dengan baik, dan. 
2. Untuk peserta didik yang masih 
kurang merespon guru saat proses 
pembelajaran menggunakan media 
video, diharapkan dapat bekerja 
sama, agar pendidikan dapat berjalan 
dengan baik sehingga tidak 
ketertinggalan oleh zaman. 
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3. Memahami dalam proses 
pembelajaran IPS menggunakan 
media video juga harus tetap 
ditingkatkan agar pengetahuan yang 
didapat tidak sia- sia dan dapat 
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